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Abstract 
Background: The genus Mangifera has been reported to have many activities as a natural antioxidant; one 
of them is the tandui plant (Mangifera rufucostata Kosterm). The study of 70% and 96% ethanol extracts of 
tandui leaves has shown potential as an antioxidant with the DPPH method, which is a strong category. The 
potential as an antioxidant in leaves is also possible in other parts, such as stem bark. 
Objective: This study is to determine the antioxidant potential of tandui stem bark 70% and 96% ethanol 
solvents with the DPPH method. 
Methods: The tandui stem bark was extracted using the soxhletation method with 70% and 96% ethanol 
solvents. Potential antioxidant activity was measured using a UV-Vis spectrophotometer and the positive 
control, quercetin. 
Results: Antioxidant activity results showed that the IC50 of 70% ethanol extract of tandui stem bark 
(EE70%KBT) was 9.657 µg/mL, the IC50 of 96% ethanol extract of tandui stem bark (EE96% KBT) was 6.362 
µg/mL and the IC50 of positive control quercetin was 3.441 µg/mL. 
Conclusion: The results showed that tandui stem bark extracted using 70% and 96% ethanol has a strong 
potential as a natural antioxidant (very strong category) using the DPPH method. 
Keywords: Mangifera rufocostata Kosterm., tandui stem bark, antioxidant, DPPH 
 
Intisari  
Latar belakang: Genus Mangifera dilaporkan telah memiliki banyak aktivitas sebagai antioksidan alami, 
salah satu jenis dari genus tersebut adalah tumbuhan tandui (Mangifera rufocostata Kosterm.). Penelitian 
terhadap ekstrak etanol 70% dan 96% daun tandui telah terbukti berpotensi sebagai antioksidan dengan 
metode DPPH dengan kategori kuat. Potensi sebagai antioksidan pada daun juga dimungkinkan pula pada 
bagian lainnya seperti kulit batang.  
Tujuan: Tujuan penelitian ini adalah melihat potensi antioksidan kulit batang tandui menggunakan pelarut 
etanol 70% dan etanol 96% dengan metode DPPH. 
Metode: Kulit batang tandui diekstraksi secara sokletasi dengan pelarut etanol 70% dan etanol 96%. Potensi 
aktivitas antioksidan dianalisis menggunakan spektrofotometer UV-Vis dan kontrol positif yaitu kuersetin.  
Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai IC50 ekstrak etanol 70% kulit batang tandui (EE70%KBT) 
sebesar 9,657 µg/mL, nilai IC50 ekstrak etanol 96% kulit batang tandui (EE96%KBT) sebesar 6,362 µg/mL 
dan nilai IC50 kontrol positif kuersetin yaitu 3,441 µg/mL. 
Kesimpulan: Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa kulit batang tandui yang diekstraksi 
menggunakan  etanol 70% dan etanol 96% memiliki potensi yang besar sebagai antioksidan alami (kategori 
yang sangat kuat) berdasarkan metode DPPH. 
Kata kunci : Mangifera rufocostata Kosterm., kulit batang tandui, antioksidan, DPPH 

1. Pendahuluan 

  Suatu senyawa atau molekul yang reaktif terhadap molekul yang ada disekitarnya disebut 

dengan radikal bebas, akibatnya dapat menimbulkan beberapa penyakit seperti gangguan fungsi sel, 
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sistem imun, kerusakan struktur dan mutasi sel (Amin, 2015). Senyawa bioaktif seperti senyawa 

fenolik, flavonoid dan vitamin yang terkandung pada beberapa jenis tumbuhan telah banyak diteliti 

terkait potensinya sebagai antioksidan yang dapat meredam radikal bebas (Nambi et al., 2016). 

Genus Mangifera telah banyak diteliti terkait potensinya sebagai sumber alami antioksidan. 

Tumbuhan M. rufocostata Kosterm. atau yang dikenal masyarakat Hulu Sungai Selatan dengan nama 

tandui merupakan salah satu jenis dari genus Mangifera yang berpotensi sebagai sumber 

antioksidan. Potensi antioksidan pada bagian daunnya telah diteliti menggunakan metode DPPH. 

Daun M. rufocostata yang diekstraksi dengan etanol 70% menunjukkan potensi sebagai antioksidan 

dengan nilai IC50 60,7042 µg/mL (Saputri et al., 2019).  

Penelitian Nursafitri (2020), menunjukkan daun M. rufocostata yang diekstraksi dengan 

etanol 96% juga berpotensi sebagai antioksidan dengan nilai IC50 30,5820 µg/mL. Potensi 

antioksidan pada bagian daun tandui yang cukup baik memungkinkan pula pada bagian lain memiliki 

potensi yang sama. Penelitian Rachman (2018) menyebutkan bahwa golongan senyawa seperti 

senyawa fenol, flavonoid, tanin dan steroid terkandung di dalam ekstrak etanol 70% dari kulit batang 

M. rufocostata. Penelitian Pahriani (2021) menyebutkan pula bahwa kulit batang M. rufocostata yang 

diekstraksi dengan etanol 96% mengandung golongan senyawa flavonoid, fenol, tannin dan saponin. 

Terdapatnya senyawa flavonoid dan fenol pada kulit batang tandui menunjukkan pula adanya 

potensi pada kulit batang tandui sebagai antioksidan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

potensi atau aktivitasi antioksidan dari ekstrak etanol 70% kulit batang tandui (EE70%KBT) dan 

ekstrak etanol 96% kulit batang tandui (EE96%KBT) menggunakan metode DPPH. Metode ekstraksi 

sokletasi yang berkesinambungan dipilih karena karena memberikan keuntungan yaitu tidak 

memerlukan banyak waktu dan pelarut pada proses pengerjaannya. 

 

2. Metode 

2.1 Alat dan   bahan 

Alat-alat yang digunakan adalah rotary evaporator (IKA-FR10), spektrofotometer UV-Vis (PG 

Instruments T60), neraca analitik (Ohaous) serta waterbath (Memmert UN55). Bahan-bahan yang 

digunakan adalah 2,2-diphenyl-1-picylhydrazyl (DPPH) (Merck), etanol 70% dan 96% (Merck), 

standar kuersetin (sigma), methanol p.a (Merck). Sampel yang digunakan berupa kulit batang dari 

tumbuhan tandui yang didapatkan di daerah Kandangan, Provinsi Kalimantan Selatan. 
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2.2 Pengolahan sampel dan ekstraksi 

Kulit batang dipotong-potong selanjutnya dikeringkan pada suhu 50°C menggunakan oven 

(Rachman, 2018). Simplisia kering kemudian diserbukkan dan diekstraksi dengan metode sokletasi. 

Masing-masing simplisia disiapkan sebanyak 50 g serbuk kemudian setiap simplisia diekstraksi 

dengan pelarut yaitu etanol 96% dan etanol 70%. Masing-masing hasil perkolat diuapkan untuk 

mendapatkan ekstrak kental (Bahri et al., 2018; Dhesta, 2020). 

 

2.3 Uji aktivitas antioksidan dari ekstrak etanol 70% kulit batang tandui (EE70%KBT) dan ekstrak 

etanol 96% kulit batang tandui (EE96%KBT) 

EE70%KBT dan EE96%KBT dibuat dengan konsentrasi induk sebesar 100 µg/mL. Dibuat 5 

seri konsentrasi sebanyak 25 mL dari larutan induk. Sebanyak 4 mL dari setiap konsentrasi dari 

larutan uji dimasukkan ke dalam botol gelap kemudian larutan DPPH 0,4 mM ditambahkan 1 mL ke 

dalam botol tersebut. Campuran larutan dihomogenkan selanjutnya selama 30 menit didiamkan di 

tempat gelap (Molyneux, 2004). Pengukuran absorbansi dilakukan pada lamda maksimal 518 nm. 

Nilai IC50 digunakan untuk menginterpretasikan potensi aktivitas antioksidan (Sari et al., 2020). 

 

 3. Hasil dan pembahasan 

Metode ekstraksi dengan cara sokletasi dipilih karena diharapkan dapat menyari senyawa 

golongan flavonoid lebih optimal dibandingkan dengan metode lain. Proses pemanasan pada metode 

sokletasi dapat membantu jaringan pada tumbuhan terbuka sehingga proses penarikan beberapa 

senyawa aktif  menjadi lebih efektif dibandingkan dengan proses ektraksi tanpa pemanasan dengan 

suhu kamar, seperti fenol, flavonoid, tanin dan terpenoid (Rosita et al., 2017). Hasil rendemen 

EE70%KBT dan EE96%KBT ditunjukkan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil % rendemen EE70%KBT dan EE96%KBT 

Sampel uji Berat simplisia yang 
digunakan (g) 

Berat ekstrak kental (g) Rendemen (%) 

EE70%KBT 50 3,786 7,572 

EE96%KBT 50 4,192 8,384 

Aktivitas antioksidan dari standar kuersetin, sampel EE70%KBT dan EE96%KBT terhadap 

radikal DPPH dinyatakan dengan nilai IC50. DPPH yang merupakan radikal bebas akan berubah warna 

dari ungu menjadi kuning jika terjadi peredaman pada radikal bebas. Hal tersebut terjadi karena 

terbentuk senyawa 2,2-diphenyl-1-picrylhdrazine akibat adanya ikatan atau reaksi antara atom 

hidrogen dari senyawa sampel yang berpotensi sebagai antioksidan dengan molekul DPPH (Muthia 

et al., 2019). Diperoleh lamda maksimal yaitu 518 nm (absorbansi 0,402) (Gambar 1).  
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Gambar 1. Panjang gelombang maksimal DPPH 

Hubungan konsentrasi kuersetin dengan rerata % inhibisi kuersetin ditunjukkan pada 

Gambar 2 dan IC50 Kuersetin ditunjukkan pada pada Tabel 2. 

 

Gambar 2. Hubungan konsentrasi kuersetin dengan rerata % inhibisi kuersetin 

Tabel 2. Nilai IC50 kuersetin 
Konsentrasi (µg/mL ) Rata-rata % inhibisi ± SD IC50 (µg/mL ) 

1 14,718 ± 1,928  
2 30,597 ± 2,940  
3 45,149 ± 0,124 3,441 
4 57,670 ± 1,887  
5 71,020 ± 0,124  

Kurva hubungan konsentrasi kuersetin dengan % inhibisi EE70%KBT ditunjukkan pada 

Gambar 3 dan nilai IC50 EE70%KBT ditunjukkan pada Tabel 3. 

0

0.1

0.2

0.3

0.4

0.5

515 516 517 518 519 520

A
b

so
rb

a
n

si

Panjang gelombang (nm)

Panjang Gelombang Maksimal

y = 13.968x + 1.9279

R²=0.9978

0.0

10.0

20.0

30.0

40.0

50.0

60.0

70.0

80.0

0 1 2 3 4 5 6R
er

a
ta

 %
 I

n
h

ib
is

i
k

u
er

se
ti

n

Konsentasi (µg / mL)

Hubungan konsentrasi kuersetin dengan % inhibisi kuersetin



80 | Saputri, dkk. /Jurnal Ilmiah Farmasi (Scientific Journal of Pharmacy) Special Edition 2023, 76-82  

                                                      

 

Gambar 3. Kurva hubungan konsentrasi dengan rerata % inhibisi EE70%KBT 

Tabel 3. Nilai IC50 EE70%KBT 

Konsentrasi (µg/mL ) Rata-rata % inhibisi ± SD IC50 (µg/mL ) 

2 11,273 ± 2,895 

9,657 

4 20,641 ± 1,870 

6 32,360 ± 0,760 

8 41,971 ± 0,243 

10 51,217 ± 0,530 

Kurva hubungan konsentrasi dengan % inhibisi EE96%KBT ditunjukkan pada Gambar 4 dan 

nilai IC50 EE96%KBT ditunjukkan pada Tabel 4. 

 

Gambar 4. Kurva hubungan konsentrasi dengan rerata % inhibisi EE96% KBT 
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Tabel 4. Nilai IC50 EE96%KBT 
Konsentrasi (µg/mL ) Rata-rata % inhibisi ± SD IC50 (µg/mL ) 

2 18,993 ± 1,038  
4 35,279 ± 1,466  
6 46,477 ± 1,184 6,362 
8 61,356 ± 0,315  

10 75,342 ± 0,911  

 

Tabel 5. Kategori atau tingkat kekuatan aktivitas antioksidan 
No Nilai IC50 (µg/mL) Kategori 
1 < 50 Sangat kuat 
2 50-100 Kuat 
3 101-250 Sedang 
4 251-500 Lemah  
5 > 500 Tidak aktif 

Dikutip dari Jun et al. (2006) dan Wulansari (2018) 

Berdasarkan hasil uji, diperoleh nilai IC50 standar kuersetin sebesar 3,441 µg/mL, nilai IC50 

EE70%KBT sebesar 9,657 µg/mL dan nilai IC50 EE96%KBT sebesar 6,362 µg/mL. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa kulit batang tandui baik yang diekstraksi dengan pelarut etanol 70% maupun 

etanol 96% memiliki potensi antioksidan yang sama dengan standar kuersetin yaitu dalam kategori 

sangat kuat. Hal tersebut dikarenakan baik standar kuersetin, EE70%KBT dan EE96%KBT memiliki 

nilai IC50 dibawah 50 µg/mL sesuai kategori atau kekuatan aktivitas antioksidan yang ditunjukkan 

pada Tabel 5. Jika dibandingkan dari nilai IC50, EE70%KBT dan EE96%KBT yang didapatkan lebih 

kecil dibandingkan dengan penelitian sejenis. Penelitian Nursafitri (2020)  menemukan bahwa nilai 

IC50 dari ekstrak etanol 96% bagian daun sebesar 30,5820 µg/mL  dan Saputri et al. (2019) 

menemukan bahwa nilai IC50 dari ekstrak etanol 70% bagian daun sebesar 60,7042 µg/mL. 

Berdasarkan hasil dapat disimpulkan bahwa tandui bagian kulit batang memiliki potensi yang besar 

sebagai antioksidan alami (kategori yang sangat kuat) berdasarkan metode DPPH. 

4. Kesimpulan 

Ekstrak etanol 70% maupun  96% dari kulit batang tandui (M. rufocostata Kosterm.) memiliki 

potensi yang besar sebagai antioksidan alami (kategori yang sangat kuat) berdasarkan pengujian 

menggunakan metode DPPH. 
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